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ABSTRAK

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mensukseskan pengabdian kepada masyarakat dari STPBI
di Pura Luhur Batukau Tabanan yang berorientasi pada memperluas manfaat pariwisata khususnya
dalam studi ilmu manajemen perhotelan. Dalam ilmu manajemen perhotelan, praktik hospitaliti dan
kebersihan adalah faktor yang berpengaruh pada kenyamanan tamu. Disatu sisi, lingkungan Pura
Luhur Batukau terlihat kurang bersih dan PKM Go Green Go Clean dilakukan untuk mengurangi
masalah kenyamanan itu. Permasalahan dipusatkan pada : 1) Bagaimana Bentuk Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) Go Green Go Clean di Pura Luhur Batukau Tabanan, Bali?.; 2) Apa
Makna Hospitaliti dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Go Green Go Clean di Pura Luhur
Batukau Tabanan, Bali?. Permasalahan ini diselesaikan dengan menggunakan metode kualitatif.
Keseluruhan data primer dikumpulkan melalui wawancara dan observasi partisipasi dalam kegiatan
PKM Go Green Go Clean. Sedangkan data sekunder didapatkan berdasarkan studi pustaka. Semua
data dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teori praktik dan teori resepsi. Hasil penelitian
menunjukan : 1) PKM Go Green Go Clean di Pura Luhur Batukau Tabanan, Bali dilakukan dalam
bentuk kerja bakti dan pemberian alat kebersihan Hotel di Pura Luhur Batukau Tabanan, Bali.
Kegiatan ini terselenggara atas partisipasi mitra PKM Go Green Go Clean dan perwakilan civitas
akademika STPBI.; 2) Makna hospitality termanifestasi dalam bentuk ekspresi keramahan dan
pelayanan yang bersahabat. Makna hospitality ini tersirat pada kegiatan kegiatan kebersihan di Pura
Luhur Batukau Tabanan dan istirahat kegiatan di Pura Luhur Batukau.

Kata Kunci: Makna Hospitality, Program Kemitraan Masyarakat, Go Green Go Clean, Pura Luhur
Batukau, Bali.

ABSTRACT

The purpose of writing this article is to make the community service of STPBI at Pura Luhur Batukau
Tabanan a success, which is oriented towards expanding the benefits of tourism, especially in the
study of hotel management science. In hotel management science, hospitality practices and
cleanliness are factors that influence guest comfort. On the one hand, the environment of Pura Luhur
Batukau looks less clean, and PKM Go Green Go Clean is carried out to reduce this comfort
problem. The problems focus on: 1) What is the PKM Go Green, Go Clean at Pura Luhur Batukau
Tabanan, Bali? 2) What is the meaning of hospitality in the PKM Go Green, Go Clean at Pura Luhur
Batukau Tabanan, Bali?. This problem was solved using qualitative methods. All primary data was
collected through interviews and participant observation in PKM Go Green, Go Clean activities.
Meanwhile, secondary data was obtained based on a literature study. All data was analysed
qualitatively using practice theory and reception theory. The research results show: 1) PKM Go
Green Go Clean was carried out in the form of community service and providing hotel cleaning
equipment at Pura Luhur Batukau Tabanan, Bali. This activity was held with the participation of PKM
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Go Green Go Clean partners and representatives of the STPBI academic community. 2) The
meaning of hospitality is manifested in the form of expressions of friendliness and friendly service.
The meaning of hospitality is implied in the cleaning activities and the rest activities at Pura Luhur
Batukau.

Keywords: The meaning of Hospitality, Community Partnership Programme, Go Green Go Clean,
Pura Luhur Batukau, Bali.

PENDAHULUAN

PKM Go Green Go Clean bertujuan untuk menjalin hubungan sosial melalui
peningkatkan suasana alami yang bersih. PKM Go Green Go Clean dibentuk berdasarkan
kebutuhan pengurus Pura Luhur Batukau untuk mengurangi masalah kebersihan seperti
masalah sampah dalam pengelolaan kawasan suci. Terpilihnya pengurus Pura Luhur Batukau
sebagai mitra PKM Go Green Go Clean tidak lepas dari konsensus diantara penyelenggara
PKM Go Green Go Clean berdasarkan apresiasi calon mitra terhadap rancangan PKM dan hari
piodalan Pura Luhur Batukau. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian masyarakat di Pura Luhur
Batukau ini berusaha untuk membantu dan mendukung mitra PKM Go Green Go Clean dalam
meningkatkan kebersihan dan keindahan lingkungan fisik Pura Luhur Batukau.

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Go Green Go Clean adalah sebuah bentuk
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan civitas akademika berdasarkan pasal
47 UU No. 12 tahun 2012 tentang dosen dan pendidikan tinggi. Oleh karena itu, PKM Go Green
Go Clean dibentuk berdasarkan kebutuhan para dosen untuk menunaikan kewajiban
profesionalnya, meningkatkan manfaat hospitaliti dalam kehidupan masyarakat dan mengurangi
jarak diantara akademisi, hospitalier dan masyarakat dalam usaha membangun prasarana dan
sarana yang ramah lingkungan. Tidak hanya dosen, mahasiswa STPBI juga dilibatkan dalam
PKM Go Green Go Clean untuk menambah pengalaman dan kepedulian selaku calon
hospitalier terhadap masalah hospitality.

Kekerasan dan pelecehan seksual di Industri pariwisata dan perhotelan adalah masalah
hospitality (Ram, 2018; Diazz-Meneses dkk., 2020). Menurut Katrine (2019) bahwa matinya
makna hospitality adalah masalah hospitality. Manajer hotel yang tidak mengetahui tentang
hospitality adalah masalah hospitality (Ngoepe dkk., 2023). Program pembelajaran yang tidak
efektif dalam peningkatan kompetensi calon hospitalier adalah masalah hospitality
(Alhaumaidan dkk., 2023). Belum adanya area yang aman dan nyaman untuk tamu adalah
masalah hospitality (Sinarta, 2021). Mentalitas inlander, stereotip primitif dan ketidakberdayaan
dalam praktik pelayanan adalah masalah hospitality (Pradana, 2022).

Tujuan PKM Go Green Go Clean diantaranya untuk menangani masalah hospitality di Pura
Luhur Batukau. Luaran kegiatan PKM Go Green Go Clean diharapkan membantu meringankan
tugas pengempon dan penyungsung Pura Luhur Batukau dalam pengelolaan kawasan suci,
teman bertambah, terbangun makna hospitality dan berimplikasi pada promosi. Kegiatan
pengabdian civitas akademika STPBI kepada masyarakat di Pura Luhur Batukau telah
berusaha membantu mitra PKM Go Green Go Clean untuk mewujudkan lingkungan bersih
sampah, bersih toilet dan ramah kegiatan upacara sakral.

Menarik untuk disimak bahwa peningkatan kebersihan dan keasrian lingkungan alami
adalah dua buah harapan dari pengamalan filosofi Tri Hita Karana di Pura Luhur Batukau.
Lingkungan yang asri, bersahabat dan suci adalah tujuan dari pengamalan filosofi Tri Hita
Karana (Pradana, 2021). Peningkatan kebersihan dapat berdampak pada semakin optimalnya
makna kesucian berdasarkan filosofi Tri Hita Karana. Demikian peningkatan higenitas dalam
kebersihan sarana dan prasarana diperlukan hospitalier dalam membangun suasana nyaman
dalam persepsi tamu. Selain kebersihan, hospitalier sejati juga sepantasnya berjuang untuk
mempertahankan citra elegan dan bersikap anti-hostility untuk membangun kualitas layanan.
Meninjau latarbelakang kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari civitas akademika STPBI
di Pura Luhur Batukau, Tabanan Bali, maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai
berikut : 1) Bagaimana Bentuk Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Go Green Go Clean di
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Pura Luhur Batukau?.; 2) Apa Makna Hospitality dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
Go Green Go Clean di Pura Luhur Batukau®?.

BAHAN DAN METODE

Permasalahan dalam artikel ini telah diselesaikan dengan menggunakan metode
kualitatif. Metode kualitatif merupakan cara mencari dan menganalisis data visual dan data non
angka agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Cresswell dan Poth, 2018). Data
kualitatif yang bersifat primer dapat dikumpulkan melalui wawancara dan observasi.
Keseluruhan data primer dikumpulkan melalui wawancara informal dan observasi partisipasi
dalam kegiatan PKM Go Green Go Clean. Sedangkan data sekunder didapatkan berdasarkan
studi pustaka. Semua data dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teori praktik dan
teori resepsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Makna merujuk pada sesuatu yang bernilai (Pradana, 2023; Pradana, 2023a; Pradana
dan Arcana, 2023; Pradana dan Parwati, 2017). Kegiatan PKM Go Green Go Clean telah
berusaha membangun makna hospitality dalam usaha peningkatan kebersihan dan keasrian
lingkungan fisik di Pura Luhur Batukau Tabanan, Bali melalui kegiatan membersihkan sampah
di area suci dan membersihkan toilet di Pura Luhur Batukau. Adapun bentuk program kemitraan
masyarakat Go Green Go Clean dan makna hospitality pada kegiatan pengabdian civitas
akademika STPBI kepada masyarakat di Tabanan dapat jelaskan sebagaimana berikut.

Bentuk Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Go Green Go Clean di Pura Luhur Batukau
Tabanan, Bali

Bentuk adalah suatu tampilan dari struktur simbol (Nurjoyo dkk., 2022; Pradana dkk.,
2016; Pradana, 2018). Struktur rancangan kegiatan pelaku dapat diaplikasikan dalam bentuk
program. Gerakan sosial dapat bermula dari rancangan kegiatan peduli lingkungan (Pradana,
2022a). Program kemitraan masyarakat Go Green Go Clean memiliki tampilan kegiatan yang
telah terencana oleh civitas akademika STPBI selaku partisipan untuk mendukung
pembangunan fisik ramah lingkungan yang bersih. Realisasi program kemitraan masyarakat
(PKM) Go Green Go Clean di Pura Luhur Batukau telah dilaksanakan mahasiswa dan dosen
STPBI pada 18 Januari 2020 melalui tahapan proses menerima mulai dari : 1) calon partisipan
menerima undangan kegiatan dari pengelola lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat
(Litabmas) STPBI; 2) calon partisipan mendaftar sebagai partisipan kegiatan PKM Go Green
Go Clean; 3) partisipan melakukan persiapan kegiatan PKM Go Green Go Clean; 4) partisipan
melaksanakan PKM Go Green Go Clean di Pura Luhur Batukau; 5) partisipan membuat laporan
kegiatan PKM Go Green Go Clean.

Acara kegiatan Go Green Go Clean telah terlaksana berdasarkan susunan acara
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan rincian tahapan prosedur yang bisa
dijabarkan dalam bentuk tabel 1.
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Tabel 1. rincian tahapan prosedur kegiatan pengabdian

No WELT Kegiatan ~ Pelaksana Keterangan \
1. 06.30-07.45 | Persiapan sarana dan Panitia Mobil kampus, konsumsi,
prasarana sarana
persembahyangan, alat
kebersihan
07.45-09.00 Perjalanan menuju Tabanan ‘ Partisipan Mobil kampus
3. 09.00-09.30 Pembukaan acara disertai Partisipan Pura Luhur Batukau
persembahyangan bersama
4, 09.30-10.15 Partisipan Brefing peserta dipimpin

olen Ketua Litabmas
STPBI beserta Dosen
STPBI yang ditugaskan.
Sebagian besar alat
kebersihan dipinjamkan
kepada mahasiswa
STPBI untuk
menunaikan tugas.
Sebagian kecil alat
kebersihan
disumbangkan kepada
pengurus Pura Luhur
Batukau di Tabanan.

Briefing peserta, pembagian
alat kebersihan kepada
peserta, donasi alat
kebersihan kepada pengurus
Pura Luhur Batukau

10.15-10.40 Peserta Pura Luhur Batukau di
Mereresik di Pura Tabanan
6. 10.40-11.10 Partisipan | Jaba Pura Luhur
Istirahat Batukau di Tabanan
7. 11.10-11.35 Santap siang Partisipan | Jaba Pura Luhur
Batukau di Tabanan

11.35-12.45 Perjalanan menuju STPBI Partisipan | Mobil kampus

Merujuk pada tabel diatas dapat disimak tentang proses kegiatan PKM Go Green Go
Clean di Pura Luhur Batukau. Teknis acara PKM Go Green Go Clean di Pura Luhur Batukau
terdiri atas donasi alat kebersihan dan kegiatan mereresik. Alat kebersihan yang
disumbangkan kepada mitra PKM Go Green Go Clean berupa tempat sampah dan sarana
kebersihan Hotel sebagai bentuk kepedulian civitas akademika STPBI terhadap peningkatan
kebersihan Pura Luhur Batukau. Sedangkan mereresik dilaksanakan melalui gotong royong
membersihkan sampah pekarangan dan membersihkan toilet agar lingkungan fisik Pura terlihat
bersih dan asri.

Sebelum terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pura Luhur Batukau
Tabanan, pihak penyelenggara program kemitraan masyarakat Go Green Go Clean telah
berkoordinasi dengan mitra dan para calon peserta kegiatan. Setelah mendapatkan konfirmasi
calon peserta pelaksanaan program PKM, maka kegiatan secara resmi diselenggarakan pada
hari sabtu.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Tabanan berlangsung pada pukul 06.30 wita-11.35
wita. Para dosen STPBI yang sudah mendaftar sebagai peserta PKM Go Green Go Clean di
Pura Luhur Batukau berkumpul di STPBI pada pukul 06.30 wita-07.45 wita. Selama itu, semua
partisipan meninjau kesiapan mobil kampus, alat kebersihan, konsumsi serta kelengkapan
sarana persembahyangan. Ketika semua perlengkapan partisipan sudah dipandang cukup,
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maka keberangkatan menuju ke lokasi pengabdian masyarakat dilakukan secara bersama-
sama mempergunakan dua buah mobil kampus STPBI pada pukul 07.45 wita.

Para dosen STPBI yang terdaftar sebagai peserta kegiatan kemitraan masyarakat Go
Green Go Clean di Pura Luhur Batukau, Tabanan tiba untuk menghadiri pembukaan acara
kegiatan pada pukul 09.00 wita. Kelompok peserta yang membawa alat kebersihan sendiri
segera bergotong royong membersihkan sampah di pekarangan Pura sedangkan peserta yang
tidak membawa alat kebersihan diberikan pinjaman alat kebersihan Hotel oleh panitia untuk

segera membersihkan toilet umum dan toilet khusus di Pura Luhur Batukau.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Kebersihan pada sebuah toilet di Pura Luhur Batukau
(Sumber : Yoga, 2020)

Berdasarkan foto diatas dapat diamati tentang kegiatan gotong royong dalam
membersihkan toilet-toilet di Pura Luhur Batukau yang dilakukan oleh peserta PKM Go Green
Go Clean. Sebelum kegiatan mereresik dilaksanakan didahului dengan rapat koordinasi dengan
mitra dan peserta untuk sosialisasi PKM Go Green Go Clean, pemberian sumbangan alat
kebersihan Hotel, foto bersama dan pembagian kelompok peserta mereresik.

Kegiatan mereresik di Pura Luhur Batukau berlangsung selama tiga puluh lima menit
untuk melakukan pembersihan sampah dan mengkilapkan toilet. Setelah kegiatan gotong
royong kebersihan selesai, maka kegiatan dihentikan dengan melibatkan semua kelompok
peserta berkumpul bersama untuk beristirahat pada area Jaba Pura Luhur Batukau. Kegiatan
program kemitraan masyarakat Go Clean Go Green di Pura Luhur Batukau ditutup secara
informal dengan harapan PKM Go Green Go Clean dapat menjadi titik tolak mitra dalam
masyarakat untuk membangun kenyamanan suasana Pura yang lebih bersih. Setelah selesai
santap siang bersama pada area Jaba Pura Luhur Batukau, para partisipan dari kampus STPBI
mulai meninggalkan lokasi pengabdian masyarakat pada pukul 11.35 wita dengan
menggunakan mobil kampus.

Makna Hospitality dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Go Green Go Clean di
Pura Luhur Batukau Tabanan, Bali

Karakterisik seni dapat berdampak pesona (Pradana dan Ruastiti, 2022; Pradana dan
Arcana, 2020). Keindahan lingkungan alam dapat meningkatkan reputasi dan daya tarik suatu
bisnis di mata tamu. Menjaga keasrian lingkungan hijau dapat menambah nilai keindahan dan
daya tarik suatu fasilitas akomodasi. Keasrian lingkungan menambah pemandangan yang
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indah dan udara segar yang bisa berdampak pada ketenangan dan kenyamanan tamu.
Keasrian lingkungan natural bisa bermakna hospitality ketika menjadi sesuatu yang
mengesankan bagi tamu dan bersifat positif bagi reputasi bisnis. Disamping itu, menjaga
keasrian lingkungan juga penting dalam praktik hospitality untuk meminimalkan dampak negatif
industri hospitality terhadap lingkungan alam. Hospitality adalah suatu tuntutan reputasi bisnis
bagi hospitalier ketika bersikap, melayani dan menyambut tamu (Olga dan Volodymyr, 2022).

Hospitality merujuk pada perilaku ramah kepada orang lain (Clockburn-Wotten dan Mc
Intosh, 2020). Menciptakan kebersihan dapat bernilai bagi makna performa hospitality. Makna
hospitality termanifestasi dalam bentuk ekspresi keramahan dan pelayanan yang bersahabat.
Kegiatan gotong royong membersihkan sampah yang mencakup sikap ramah, baik dan peduli
terhadap kebersihan lingkungan Pura dan mitra PKM Go Green Go Clean dapat bermakna
hospitality. Usaha civitas akademika STPBI meningkatkan kenyamanan dan kebersihan
lingkungan Pura Luhur Batukau, maka makna hospitaliti terfleksi dari manifestasi rasa peduli
dan tanggungjawab terhadap peningkatan kebersihan lingkungan Pura yang telah menjadi
kewajiban mitra PKM Go Green Go Clean.

Secara simbolik, makna dan pemahaman kolektif tentang ranah lingkungan tidak lepas
dari dampak interaksi simbolik secara kolektif dengan orang lain. Interaksi simbolik menunjukan
suatu usaha komunikasi sosial yang tidak bermakna politis dan tidak bermakna bisnis
(Pradana, 2019). Kegiatan PKM Go Green Go Clean telah berusaha membangun makna
hospitality melalui penggunaan atribut hotel, maturan, komunikasi dan instruksi selama acara.
Penggunaan alat kebersihan Hotel dengan disertai sikap ramah, sopan, memberi salam dan
senyum selama PKM Go Green Go Clean bersifat membangun makna hospitality.
Sebagaimana contoh perilaku bisa menjadi simbol patokan, maka keramahan, kesopanan dan
kepedulian dapat memotivasi dan membantu mitra PKM Go Green Go Clean dalam berperilaku
hospitality. Makna hospitality telah dibangun melalui komunikasi dan peringatan panitia kepada
seluruh peserta PKM Go Green Go Clean ketika briefeing. Penguatan makna hospitality
dilakukan pula melalui kegiatan maturan dan doa bersama di Pura Luhur Batukau untuk tujuan
PKM Go Green Go Clean.

AL
Gambar 2. Briefing dalam Implementasi PKM Go Green Go Clean di Pura Luhur Batukau
(Sumber : Yoga, 2020)
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Makna hospitality ini tersirat pada kegiatan menjalin kerjasama mitra PKM di Pura Luhur
Batukau Tabanan, kegiatan koordinasi kegiatan kebersihan di Pura Luhur Batukau Tabanan,
kegiatan kebersihan di Pura Luhur Batukau Tabanan dan istirahat kegiatan di Pura Luhur
Batukau Tabanan. Membangun makna hospitality melalui PKM Go Green Go Clean telah
dilakukan civitas akademika STPBI dengan praktik langsung, interaksi dan diskusi, evaluasi
untuk menambah pengalaman personal. Untuk memantapkan pengertian hospitality yang
sudah dipelajari di kelas, maka dengan mempraktikan langsung sikap hospitalier pada PKM Go
Green Go Clean bertujuan untuk merevitalisasi pengetahuan partisipan tentang hospitality.
Membangun pengertian hospitality terbina ketika interaksi partisipan disertai diskusi mengenai
hospitality ketika briefing dan istirahat. Pada saat diskusi, peserta PKM Go Green Go Clean
dapat saling belajar dan berbagi tentang pengertian hospitality. Sedangkan pada saat evaluasi
membantu para peserta PKM Go Green Go Clean untuk memahami konsep hospitality.
Pemahaman konsep hospitality dari para peserta PKM Go Green Go Clean berimplikasi pada
kecakapan setiap peserta. Seperti pemahaman kuat terhadap sesuatu tidak hanya dipengaruhi
oleh pengetahuan melainkan latarbelakang pelaku dan membutuhkan proses seperti tambahan
pengalaman.

Resepsi dalam pandangan stuart hall dalam Paul (2020) menegaskan bahwa setiap
individu memaknai media berdasarkan pengalaman hidup mereka. Oleh karena itu, ketika
civitas akademika STPBI memberikan kompensasi dalam bentuk alat kebersihan Hotel kepada
mitra PKM Go Green Go Clean menunjukan suatu kepedulian dan perhatian terhadap makna
hospitality terkait output kualitas layanan kepada umat Hindu di Pura Luhur Batukau. Selain
dukungan kebersihan bisa menambah nilai hospitality, tambahan alat kebersihan Hotel dapat
membantu mitra dalam merealisasikan pengertian kebersihan untuk kualitas kesehatan umat
Hindu secara jasmani dan penguatan makna kesucian Pura. Berdasarkan komitmen, reaksi dan
penerimaan mitra PKM Go Green Go Clean atas alat kebersihan Hotel menunjukan ada makna
hospitality setelah kegiatan donasi ini. Secara simbolik, makna yang dibangun atau diberikan
oleh seseorang dapat mempengaruhi persepsi dan interaksi antar personal.

Donasi alat kebersihan Hotel telah menjadi suatu simbol kepedulian dan perhatian
civitas akademika STPBI terhadap masalah kebersihan di Pura Luhur Batukau yang sering
dihadapi mitra PKM Go Green Go Clean. Dalam upaya membangun makna hospitality, bentuk
dukungan kebersihan kepada mitra PKM Go Green Go Clean bukan bertujuan untuk bisnis
melainkan untuk mengakomodasi aspirasi civitas akademika STPBI serta membangun
kerjasama dalam meningkatkan performa pelayanan dan kepedulian terhadap masalah
hospitality mulai dari kebersihan lingkungan.

Pembahasan

Mereresik merupakan suatu kegiatan gotong royong yang bertujuan menjaga
kebersihan pada lingkungan sakral (Pradana, 2022). Gotong royong merupakan suatu konsep
yang familiar dalam kebudayaan masyarakat Indonesia (Faniza dkk., 2021; Rosalina dkk.,
2021). Gotong royong adalah kegiatan yang dihargai masyarakat Indonesia karena menunjukan
semangat kebersamaan, kerjasama, altruistik dan kesetaraan yang diperlukan dalam
membangun modal sosial dan makna masyarakat madani. Melalui suatu kegiatan gotong
royong, civitas akademika STPBI bisa bersatu dalam sebuah momen kesempatan. Secara
kultural, gotong royong dapat mengukuhkan nilai-nilai sosial yang diperlukan untuk
kesejahteraan bersama (Utomo dan Harini, 2021).

Kegiatan donasi alat kebersihan mencerminkan tindakan kepedulian, altruistik dan
simpati terhadap masalah kebersihan orang lain. Dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Pura Luhur Batukau, donasi alat kebersihan merupakan suatu bentuk kepedulian
terhadap masalah kebersihan lingkungan tugas mitra PKM Go Green Go Clean. Menimbang
bahwa kebersihan adalah pangkal dari kesehatan dan kenyamanan lingkungan, maka donasi
alat kebersihan adalah advokasi hospitality yang mengandung simbol dukungan terhadap
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komitmen mitra untuk melakukan perubahan positif mulai dari mengurangi masalah kebersihan
dan mengurangi masalah keasrian lingkungan Pura Luhur Batukau. Donasi alat kebersihan
telah menambah makna kebersamaan yang telah dibangun sejak kegiatan mereresik dilakukan
yang potensial meningkatkan makna hospitality.

Sehubungan dengan kebersamaan yang terjalin selama kegiatan pengabdian
masyarakat di Pura Luhur Batukau, maka aspek perhatian, kebaikan dan keramahan kepada
mitra PKM Go Green Go Clean merepresentasikan hospitality. Hospitality merujuk pada
performa kualitas layanan yang mencakup keramahatamahan (Adrianto, 2019; Aleksandr,
2018; Igorvena, 2014). Keramahan, perhatian dan kebaikan sering menjadi bagian integral dari
budaya masyarakat dan menjadi perihal penting dalam studi hospitality. Dalam studi hospitality
menekankan pentingnya membangun kinerja pelayanan melalui perhatian dan interaksi sosial
yang potensial membangun kepuasan dalam persepsi pelanggan (Kaminakis dkk, 2019;
Moliner dkk., 2019; Buhalis dkk., 2023). Aktivitas membantu orang lain sesuai kebutuhan
mereka dapat bermakna hospitality. Makna hospitality yang terbangun melalui PKM Go Green
Go Clean mencakup kebaikan, keramahan dan perhatian sehubungan dengan kenyamanan
dan kebersihan fasilitas dalam kualitas pelayanan kepada umat Hindu di Pura Luhur Batukau.
Pembangunan makna ini relevan sebagaimana dalam tujuan bisnis, hospitaliti menekankan
cara mencari pelanggan secara persuasif melalui konstruksi kualitas pelayanan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil analisis praktik civitas akademika STPBI dalam
membangun makna hospitality melalui PKM Go Green Go Clean di Pura Luhur Batukau
Tabanan, Bali dapat disimpulkan bahwa :

1) PKM Go Green Go Clean di Pura Luhur Batukau Tabanan, Bali dilakukan dalam bentuk
kerja bakti dan pemberian alat kebersihan Hotel sebagai bentuk kompensasi kepada
mitra atas komitmen kebersihan dan keasrian lingkungan hijau di Pura Luhur Batukau
Tabanan, Bali. PKM Go Green Go Clean dibentuk berdasarkan hasil koordinasi dengan
calon mitra, calon peserta dan modal. PKM Go Green Go Clean melibatkan perwakilan
pengurus Pura Luhur Batukau selaku mitra dan perwakilan civitas akademika STPBI
selaku peserta. Puncak kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pura Luhur Batukau
ini berlangsung selama tiga puluh lima menit dalam bentuk donasi alat kebersihan dan
mereresik di Pura Luhur Batukau.

2) Makna hospitality termanifestasi dalam bentuk ekspresi keramahan dan pelayanan yang
bersahabat. Makna hospitality ini tersirat pada kegiatan kegiatan kebersihan di Pura
Luhur Batukau Tabanan dan istirahat kegiatan di Pura Luhur Batukau Tabanan.
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